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1. Cakupan 

Kebijakan ini disahkan oleh Dewan Eksekutif dan berlaku bagi seluruh entitas GEA Group AG, karyawan, 

serta mitra bisnis, termasuk semua pemasok yang relevan (misalnya Tier-1) di sepanjang rantai nilai, serta 

pemangku kepentingan lain yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung dalam pengadaan, 

penyediaan, dan pengelolaan bahan baku.  

GEA, sebagai pemimpin global dalam penyediaan sistem dan komponen untuk industri makanan, minuman, 

dan farmasi, menyadari dampak besar yang dapat ditimbulkan oleh operasinya terhadap manusia maupun 

planet ini, dan berkomitmen untuk meminimalkan dampak negatif lingkungan serta sosial dari bahan baku 

yang digunakan dalam produknya. Melalui Kebijakan ini, GEA menegaskan komitmen kuatnya dalam 

menjamin kepatuhan terhadap standar hak asasi manusia dan lingkungan di seluruh rantai nilai, khususnya 

dalam aktivitas penyediaan dan pengadaan bahan baku. 

Kebijakan ini mencakup semua bahan utama yang digunakan dalam produk, komponen, dan kemasan GEA. 

Baja merupakan bagian terbesar dari bahan baku yang digunakan dalam produk GEA. Lebih dari 70% dari 

seluruh pasokan baja diproduksi dari bahan daur ulang/sekunder. Namun demikian, produksi baja tetap 

menghasilkan gas rumah kaca dalam jumlah yang sangat besar, karena itulah hal ini menjadi fokus utama 

upaya dekarbonisasi GEA. 

2. Tujuan 

Kebijakan ini bertujuan untuk memastikan bahwa GEA memperoleh bahan baku secara bertanggung jawab 

dengan: 

• Mematuhi undang-undang dan peraturan yang berlaku serta selaras dengan standar keberlanjutan 

dan etika GEA, 

• Meminimalkan dampak keberlanjutan negatif dari bahan baku sepanjang siklus hidupnya. 

• Mencegah pelanggaran hak asasi manusia dalam rantai pasokan kami, 

• Mendorong transparansi di seluruh rantai pasokan, 

• Mengurangi emisi Lingkup 3 sebagai bentuk dukungan terhadap GEA’s Climate Transition Plan 2040, 

3. Kebijakan dan Langkah-Langkah Kebijakan Kami 

Kebijakan ini menggantikan Komitmen GEA Terhadap Bahan Baku dan memperluas prinsip-prinsip dari 

dokumen tata kelola yang ada hingga ke rantai pasok hulu, tempat bahan baku diperoleh. 

Dokumen-dokumen tata kelola berikut ini menjadi dasar kebijakan ini: 

3.1. Templat Kode Etik untuk Pemasok dan Subkontraktor (CoCSS) serta 

prosedur terkait 

CoCSS, yang mencakup bab terpisah mengenai topik lingkungan - seperti pencegahan kontaminasi, 

perampasan tanah, hutan dan perairan serta penggusuran paksa, penggunaan merkuri, polutan organik 

persisten, limbah berbahaya, dan mineral konflik - harus disetujui oleh para pemasok GEA, dan prosedur 

terkait menjelaskan secara detail penggunaan serta tanggung jawab atas pelaksanaannya. 

https://www.gea.com/en/sustainability/climate-transition-plan-2040/
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3.2. Kebijakan Mineral Konflik dan prosedur terkait 

Kebijakan Mineral Konflik menetapkan persyaratan untuk pasokan barang-barang mengandung timah, 

tungsten, tantalum, atau emas (3TG) kepada GEA, sedangkan prosedur terkait menjelaskan secara detail 

tanggung jawab masing-masing pihak dan pemasok GEA. 

3.3. Kebijakan Pengadaan GEA 

Kebijakan Pengadaan GEA mengatur prinsip-prinsip, proses dari awal hingga akhir, serta peran dan tanggung 

jawab yang harus menjadi dasar semua kegiatan pengadaan di GEA. 

3.4. Persyaratan dan Ketentuan Umum Pembelian - Pengadaan (GTC) 

Persyaratan dan Ketentuan Umum (GTC) diterapkan berdasarkan masing-masing negara dan mencakup 

ketentuan umum maupun khusus yang mendukung proses pembelian dan pengadaan GEA, serta memuat 

bab khusus yang membahas area seperti Kontrol Ekspor, Asal Barang, REACH, RoHS, Upah Minimum, dan 

lainnya. 

3.5. Kebijakan Hak Asasi Manusia 

Kebijakan Hak Asasi Manusia menjelaskan strategi GEA dalam melindungi hak asasi manusia serta 

memenuhi kewajiban lingkungannya sesuai dengan hukum yang berlaku. 

3.6. Kebijakan Tanggung Jawab Lingkungan 

Kebijakan Tanggung Jawab Lingkungan menguraikan motivasi untuk perlindungan lingkungan, tujuan-tujuan 

utama terkait lingkungan, serta identifikasi dan pengelolaan penilaian berkelanjutan dan peningkatan praktik 

maupun proses. 

3.7. Komitmen terhadap Keanekaragaman Hayati 

Biodiversity Commitment menunjukkan komitmen dan tujuan GEA dalam menerapkan pendekatan yang 

bertanggung jawab dan bijaksana terhadap dampaknya serta ketergantungannya pada sumber daya dan 

manfaat alam, sekaligus menyadari betapa besar tanggung jawabnya dalam memberikan teladan komitmen 

terhadap keanekaragaman hayati.  

3.8. Prosedur untuk Pemasok dengan Risiko Keberlanjutan Tinggi 

Prosedur Pemasok dengan Risiko Keberlanjutan Tinggi mendefinisikan kebutuhan, proses, dan tanggung 

jawab dalam menerapkan pendekatan global berbasis risiko terhadap pemasok yang teridentifikasi memiliki 

risiko keberlanjutan tinggi, guna memastikan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. Penilaian risiko keberlanjutan mencakup hal-hal berikut: Lingkungan, Tenaga Kerja & Hak Asasi 

Manusia, Etika, dan Pengadaan Berkelanjutan. 

3.9. Kebijakan Manajemen Pemasok GEA 

Kebijakan Manajemen Pemasok GEA menjelaskan tujuan utama dalam membangun kerangka kerja yang 

komprehensif dan konsisten untuk manajemen pemasok di seluruh GEA. Dokumen ini menetapkan proses 

untuk memilih dan menghentikan kerja sama dengan pemasok, serta kriteria dan pertimbangan yang berkaitan 

dengan kinerja keberlanjutan mereka dan risiko hak asasi manusia. 

https://cdn.gea.com/-/media/sustainability/downloads/policies/biodiversity-commitment-en.pdf
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3.10. Kebijakan Kemasan Global 

Kebijakan Pengemasan Global mengatur persyaratan untuk mengoptimalkan dan membuat standar 

pengemasan di seluruh lokasi GEA, sehingga dapat mengurangi emisi gas rumah kaca dan biaya. 

4. Prinsip-Prinsip Umum 

Strategi bahan baku GEA didasarkan pada penyediaan yang bertanggung jawab, pengurangan dampak siklus 

hidup, serta transparansi yang kredibel. Kami memprioritaskan bahan baku dan pemasok yang terbukti 

mampu mengurangi risiko lingkungan dan sosial, sekaligus mendukung inovasi, kualitas, dan daya saing 

biaya.  

Meskipun bahan baku lain juga dipertimbangkan, GEA terutama berfokus pada baja, yang menyumbang 

sekitar 80% dari bahan baku yang masuk dalam rantai pasoknya. Pasokan bahan baku dievaluasi setiap 

tahun. 

4.1. Kepatuhan Hukum 

Kepatuhan terhadap semua peraturan internasional, nasional, dan lokal yang relevan (misalnya, undang-

undang tentang bahan kimia, keamanan produk, perdagangan, bea cukai, lingkungan, dan hak asasi manusia) 

di seluruh yurisdiksi tempat kami beroperasi dan memperoleh pasokan. 

4.2. Transparansi 

Transparansi bahan baku 

GEA mewajibkan transparansi terkait bahan baku, termasuk keterlacakan hingga ke sumber asalnya atau ke 

tahap pengolahan yang relevan (seperti pabrik peleburan, pabrik pemurnian, atau pabrik baja) jika diwajibkan 

oleh undang-undang atau standar GEA. GEA mengharapkan para pemasoknya untuk memberikan informasi 

secara tepat waktu dan akurat. Seluruh pesanan pembelian dikirimkan beserta dokumen-dokumen yang 

diperlukan, seperti sertifikat sumber asal, sertifikat bahan, dan sebagainya. Sumber asal mineral konflik 

dilaporkan secara terpisah.  

Transparansi data 

GEA berkomitmen untuk memastikan transparansi data sepenuhnya di seluruh rantai pasokan bahan baku 

kami. Jika diperlukan, pemasok wajib menyediakan data primer (misalnya, Deklarasi Produk Lingkungan 

(EPD)) untuk memastikan pemahaman yang akurat mengenai sumber asal bahan produk dan dampaknya. 

Data primer dapat meliputi berat, detail bahan baku, porsi daur ulang bahan baku, zat-zat yang menjadi 

perhatian (jika disertakan), dan porsi baja dengan emisi lebih rendah1. Dengan informasi ini, kami dapat 

melakukan penilaian yang andal terhadap kinerja keberlanjutan, mendukung kepatuhan terhadap persyaratan 

hukum dan internal, serta memperkuat integritas praktik pengadaan yang bertanggung jawab kami. Solusi 

baru untuk meningkatkan transparansi terus diimplementasikan secara berkesinambungan. 

1Definisi sesuai dengan Tingkat Kemajuan Dekarbonisasi 2 dari ResponsibleSteel (Halaman 90: link) 

4.3. Peningkatan berkesinambungan 

Dengan meningkatkan transparansi di seluruh rantai pasokan, hal ini memungkinkan dan mempercepat 

perbaikan berkesinambungan melalui:  

• menetapkan sasaran yang jelas dan terukur, 

https://cdn.prod.website-files.com/6538e481169ed7220c330f0a/682611536cb9ba150a625bbe_ResponsibleSteel_International_Production_Standard_V2.1.1.pdf
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• melakukan tinjauan dan pelaporan secara berkala, 

• meningkatkan penggunaan kembali dan daur ulang bahan baku dari tahun -ke- tahun, 

• memperkuat praktik pengadaan, termasuk program untuk baja daur ulang, kertas/karton, dan plastik, 

serta inisiatif pembelian kembali (buy‑back) dan pengambilan kembali dalam sistem tertutup 

(closed‑loop take‑back), 

• meningkatkan basis pemasok dengan berfokus pada pengadaan yang bertanggung jawab serta 

melakukan tindak lanjut tahunan terhadap pemasok yang diidentifikasi memiliki risiko keberlanjutan 

tinggi (lingkungan dan sosial). Kolaborasi dengan mitra, rekan, asosiasi, dan pihak ketiga independen 

untuk mengembangkan/meningkatkan proses, sistem sertifikasi, verifikasi, serta standar. 

4.4. Pengembangan Kapasitas Internal (Pelatihan) 

Pelatihan formal internal mengenai pengadaan bahan baku yang berkelanjutan bersifat wajib dan merupakan 

bagian dari program orientasi berkala mengenai pengadaan dan keberlanjutan. Lingkup pelatihan meliputi 

persyaratan kebijakan, langkah-langkah uji tuntas, penyaringan risiko, keterlibatan pemasok, verifikasi 

dokumen, penanganan keluhan, dan eskalasi. Pelatihan penyegaran dilaksanakan setidaknya setiap tahun 

atau ketika terjadi perubahan regulasi yang signifikan. 

4.5. Manajemen Pemasok 

GEA mengintegrasikan tanggung jawab terkait ekstraksi bahan baku ke dalam proses pengelolaan 

pemasoknya. Melalui Program Keterlibatan Pemasok dalam Keberlanjutan, GEA mengumpulkan data primer 

mengenai emisi gas rumah kaca, konsumsi bahan baku, dan tingkat daur ulang. Dengan tingkat transparansi 

ini, GEA dapat mengidentifikasi, memilih, dan mengembangkan pemasok berdasarkan komitmen mereka 

dalam mengelola bahan baku secara bertanggung jawab. 

Pengembangan pemasok dimulai dengan proses kualifikasi - atau, jika dibutuhkan, diskualifikasi seperti 

penghentian bertahap - diikuti dengan pemilihan pemasok, penilaian kinerja secara berkala, dan manajemen 

risiko yang berkelanjutan. Siklus ini berlangsung seiring waktu, memastikan bahwa GEA dan semua pemasok 

terkait terus berkembang sesuai dengan Kriteria Keberlanjutan GEA2:  

• Kesediaan pemasok untuk menerima Kode Etik GEA untuk Pemasok dan Subkontraktor,  

• Penyediaan Kartu Skor EcoVadis oleh pemasok,  

• Komitmen pemasok terhadap Pengurangan Gas Rumah Kaca, meliputi target pengurangan gas 

rumah kaca berbasis sains serta penyampaian informasi mengenai Jejak Karbon Produk (PCF), 

• Penyediaan data sirkularitas oleh pemasok (yaitu, EPD). 

2Supplier Engagement 2.0 

5. Bahan Baku – Bidang-bidang Penting & Persyaratan 

5.1. Baja 

Baja, baik baja karbon dan baja tahan karat, merupakan bahan baku utama dalam proses produksi GEA. GEA 

bertujuan untuk mengurangi jejak karbon dan tingkat toksisitas serta mendorong ekonomi sirkular tanpa 

mengorbankan kinerja mekanis dan kualitas. Dengan berpegang pada prinsip-prinsip ini, GEA berupaya 

mencari pendekatan yang layak secara teknis dan ekonomis untuk memperoleh baja sebagai bahan baku 

berkelanjutan yang telah diverifikasi oleh pihak ketiga.  

Sehubungan dengan model bisnis GEA dan sifat produknya, perusahaan ini biasanya tidak membeli baja 

secara langsung dari pabrik baja. Sebaliknya, GEA memanfaatkan posisinya di pasar untuk memberikan 

https://cdn.gea.com/-/media/suppliers/news/supplier-sustainability-engagement-program.pdf
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pengaruh positif dalam industri baja dan proses produksinya. Untuk mendukung upaya ini, GEA berpartisipasi 

dalam inisiatif yang diverifikasi oleh pihak ketiga, seperti SteelZero yang dipimpin oleh Climate Group, dan 

ResponsibleSteel; keduanya mendorong produksi baja yang transparan, memiliki batas waktu yang jelas, 

serta bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan. 

Sebagai anggota yang menandatangani perjanjian SteelZero, GEA berkomitmen untuk menerapkan SteelZero 

Commitment Framework v1.2 (Desember 2025). Sebagaimana diuraikan dalam kerangka kerja, 

pengungkapan tahunan kepada Climate Group mencakup volume baja yang diperoleh, asal pabrik, intensitas 

emisi gas rumah kaca dari baja mentah, serta proporsi skrap sebagai persentase bahan input dalam proses 

produksi baja mentah, selaras dengan Standar Produksi Internasional ResponsibleSteel. 

Persyaratan pengungkapan ini mendukung penelusuran asal-usul baja hingga tingkat pabrik dan 

meningkatkan transparansi terkait bahan baku yang digunakan. Melalui keanggotaan SteelZero kami, kami 

berkomitmen untuk menerapkan prinsip-prinsip transparansi dan keterbukaan ini dalam seluruh kegiatan 

pengadaan baja kami. 

GEA berkomitmen untuk memenuhi persyaratan SteelZero, serta standar dekarbonisasi yang dikembangkan 

oleh ResponsibleSteel sebagai pihak ketiga yang independen. Target terukur tersebut adalah:  

 
1. Komitmen jangka pendek: Memenuhi setidaknya 50% kebutuhan baja pada tahun 2030 melalui salah 

satu atau kombinasi dari ketentuan-ketentuan berikut: 

a) Baja hasil produksi dari fasilitas produksi baja di mana pemilik perusahaan fasilitas tersebut 

telah menetapkan dan mengumumkan target pengurangan emisi jangka panjang maupun 

jangka pendek, serta telah diverifikasi oleh Science-based Targets initiative (SBTi) atau target 

kuantitatif lain yang didasarkan pada landasan ilmiah dengan tingkat ambisi, kualitas, dan 

cakupan yang setara. 

b) Baja tersebut memenuhi ambang batas Kemajuan Dekarbonisasi ResponsibleSteel untuk 

baja dengan emisi lebih rendah3, atau yang setara.  

2. Komitmen jangka panjang: Mendapatkan 100% pasokan baja sebagai baja net zero pada tahun 2040 

(Persyaratan SteelZero: Tahun 2050). 

 

Dengan penerapan Misi 30 GEA, 100% pemasok kategori A harus memenuhi Kriteria Keberlanjutan paling 

lambat tahun 2030 (Lihat 4.5 untuk seluruh kriteria). Kriteria target berbasis sains memastikan bahwa seluruh 

pemasok utama baja dan produk baja GEA berkomitmen terhadap target tersebut pada tahun 2030, sehingga 

komitmen jangka pendek SteelZero dapat tercapai. Perkembangan dilacak dan dilaporkan setiap tahun 

sebagai bagian dari pelaporan Misi 30 GEA (1a). Selain itu, persyaratan baja rendah emisi (1b) mendorong 

peningkatan penggunaan dan pangsa bahan daur ulang dalam proses produksi baja. Perkembangan dipantau 

melalui penerapan kriteria data sirkularitas, karena volume dan porsi daur ulang baja merupakan bagian dari 

penilaian. Perkembangan implementasi tersebut juga dilaporkan sebagai bagian dari pelaporan Misi 30 GEA. 

3Definisi sesuai dengan Tingkat Kemajuan Dekarbonisasi 2 dari ResponsibleSteel (Halaman 90: link) 

5.2. Mineral Konflik  

Tujuan GEA adalah memastikan transparansi penuh pada seluruh rantai pasok terkait mineral konflik, yaitu 

timah, tantalum, tungsten, dan emas (3TG), melalui: 

• Mempertahankan sistem manajemen uji tuntas, 

• Mengidentifikasi pemasok yang relevan dalam rantai pasok GEA,  

• Mampu mengidentifikasi dan menilai risiko,  

• Mengelola risiko dan melaporkan tindakan perbaikan, 

https://cdn.prod.website-files.com/6538e481169ed7220c330f0a/682611536cb9ba150a625bbe_ResponsibleSteel_International_Production_Standard_V2.1.1.pdf
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• Mendaftarkan seluruh pemasok yang terkait ke dalam siklus pelaporan tahunan yang sesuai dengan 

“Pedoman Uji Tuntas OECD untuk Rantai Pasokan Mineral yang Bertanggung Jawab dari Wilayah 

Konflik dan Berisiko Tinggi”. 

5.3. Deforestasi/Konversi Lahan 

Tujuan GEA adalah memastikan transparansi penuh di seluruh rantai pasok terkait bahan baku yang mungkin 

terkait dengan deforestasi ilegal atau konversi lahan melalui: 

• Penyediaan sertifikasi yang kredibel dari pemasok, seperti FSC, PEFC, atau RSPO (untuk turunan 

kelapa sawit), atau bukti setara mengenai legalitas dan asal bebas-deforestasi (mis. penelusuran 

geolokasi apabila diwajibkan oleh hukum). 

• Penyediaan sertifikat chain‑of‑custody, nota pengiriman dengan klaim sertifikat, atau dokumentasi 

asal legal dan data keterlacakan; serta penilaian risiko apabila diwajibkan. 

▪ Komitmen dan kegiatan terkini GEA pada bidang ini dijelaskan secara detail dalam Komitmen 

Biodiversitas yang disebutkan pada bagian 3.7. 

5.4. Bahan Baku Plastik 

Tujuan GEA adalah mengurangi penggunaan plastik primer (murni), meningkatkan kandungan bahan daur 

ulang pasca-konsumen dan pasca-industri, serta meminimalkan penggunaan bahan tambahan berbahaya 

melalui: 

• Memprioritaskan penggunaan bahan daur ulang selama memungkinkan secara teknis dan komersial, 

tanpa mengorbankan keselamatan atau kinerja, 

• Menghindari dan secara bertahap menghentikan penggunaan bahan tambahan berbahaya sesuai 

dengan daftar zat yang dibatasi oleh GEA; memastikan kepatuhan terhadap peraturan mengenai 

bahan yang bersentuhan dengan makanan atau peraturan lainnya, jika berlaku, 

• Mengutamakan pemasok yang menggunakan bahan daur ulang terverifikasi (misalnya, jaminan dari 

pihak ketiga; sertifikasi kandungan bahan daur ulang yang diakui), 

• Merancang produk agar dapat didaur ulang sesuai dengan standar industri; menghindari penggunaan 

bahan yang bermasalah atau kombinasi berbagai bahan, jika memungkinkan. 

Memastikan ketersediaan bukti minimum dari pemasok: Deklarasi kandungan daur ulang dengan 

verifikasi pihak ketiga; deklarasi kepatuhan untuk bahan aditif yang dibatasi; lembar data teknis dan 

lembar data keselamatan (SDS). 

6. Kolaborasi 

GEA bekerja sama dengan pemangku kepentingan eksternal — termasuk pemasok, asosiasi industri, dan 

LSM (seperti EconSense, SteelZero, VDMA, BME) — dalam hal praktik terbaik melalui keterlibatan langsung 

dan inisiatif bersama atau keanggotaan organisasi melalui: 

• Berbagi panduan teknis dan peta jalan peningkatan dengan para pemasok, 

• Berpartisipasi dalam platform pra-persaingan untuk mendorong keterlacakan, penggunaan bahan 

daur ulang, dan jalur rendah karbon, 

• Mendorong penggunaan templat standar (misalnya, RMI CMRT/EMRT) dan sistem sertifikasi yang 

diakui guna mengurangi beban serta meningkatkan kredibilitas. 
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7. Konsolidasi dan Pengungkapan Informasi 

Informasi terkait strategi bahan baku — termasuk target, program, dan kinerja - dirangkum dan dipublikasikan 

di halaman web GEA (yaitu, Sustainability Report according to CSRD, GEA Sustainability Factbook). 

8. Riwayat Versi 

Tanggal Tinjauan dan Revisi Versi 

   

   

   

   

 


